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Diagram pola pikir

Penggabungan fasilitas olah raga terbuka dan tertutup

Ruang latihan kesegaran jasmani di GOR Di Cramlington, Inggris
Ruang latihan kesegaran jasmani dan kebugaran di pusat rekreasi,
Bunyan, Bedford, Inggris

Kelompok kegiatan Sports Club

Struktur organisasi pelayanan klub

Site di daerah perbukitan

Bentuk tanah dan bumi merupakan elemen visual yang kuat
Penyelesaian skema terasering dan tingkatan dapat memisahkan fungsi
sebagaimana struktur bertingkat

Perubahan kelandaian alami dapat didramatisir melalui terasering,
balkon dek yang menjorok

Gaya tarik menuruni kelandaian bentuk desain harus stabil dan meng-
ungkapkan rasa kestabilan yang nyaman

Variasi model dari kolam dan air mancur

Bentuk kelompok bangunan berhubungan langsung dengan bentuk
permukaan bumi ‘

Bentuk kelompok bangunan dapat diintegrasikan dengan bentuk lahan
dengan cara sedikit diturunkan di bawah permukaém tanah

Bentuk kelompok bangunan dapat digunakan untuk mengaburkan atau
menghalang-halangi bentuk kelompok

. Bentuk kelompok bangunan yang dinaikkan

Bentuk lahan dapat dinaikkan untuk menonjolkan bentuk kelompok
Bentuk lahan diberi batas tepian yang ditonjolkan untuk menyerap
kelompok

Pola asal mula lingkungan lanskap dalam ruang

Unsur kontras dalam Arsitektur Jepang

Ruang interlock dalam Arsitektur Jepang

Unsur gradasi dalam Arsitektur Jepang
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Denah GOR di Bridgnorth, menggambarkan konsep pembagian ruang

antara ruang sirkulasi dan aktifitas sosial yang ideal
Denah arena olah raga dengan organisasi ruang cluster
Penggunaan elemen batuan pada site
Penggunaan elemen tanaman pada site
Penggunaan elemen air pada site

Struktur organisasi pelayanan Sports Club
Kegiatan pemilik Sports Club

Kegiatan manajer utama Sports Club

Kegiatan manajer keolahragaan Sports Club
Kegiatan manajer non-keolahragaan Sports Club
Kegiatan pengguna Sports Club

Ruang interlock antara ruang olah raga dengan alam
Skala dalam ruang

Intensitas dalam bangunan
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